ABSTRAK

GUSTRIVONI (2018) : Ekologi Menurut Perspektif Al-Qur’an (Kajian
Analisis Terhadap Fenomena Global Warming
melalui Tafsir Tematik)

Keberadaan Ekologi (lingkungan Hidup) dalam Al-Qur’an, terungkap pada ayat—
ayat yang mengandung terma-terma: Al-ardh dalam arti tanah maupun wilayah
permukaan bumi, A/-Balad dalam arti wilayah negeri maupun kota atau desa. A/-
Qoryah dalam arti negeri maupun kota atau desa, A/-Bi’ah dalam ruang kehidupan
di permukaan bumi, jaww dalam arti ruang bebas di udara (angkasa), al-alamin
dalam keseluruhan makhluk maupun dalam arti manusia, al-sama’ dalam arti
ruang bebas di udara (angkasa) maupun udara atsmosfir dan Al-Qur’an memuat
substansi Ekologi (lingkungan Hidup) terdapat pada ayat-ayat yang membahas
tentang : Air, Udara, Gunung, Tumbuhan (Flora), Hewan (fauna), Laut.

Al-Qur’an menggambarkan, lingkungan hidup adanya sebuah sistem yang telah
didesain dengan sempurna oleh Allah SWT. Hubungan antara manusia dengan
manusia, hubungan manusia dengan makhluk yang lainnya berjalan diatas hukum
keseimbangan. Manusia sebagai penanggung jawab tentang pelestarian
lingkungan hidup mesti memainkan perannya agar sistem lingkungan berjalan
pada hukum keseimbangan. Manusia harus memeliki ilmu Ekologi (Ilmu
lingkungan Hidup) untuk menjalankan fungsinya pada hukum keseimbangan.
Dalam mengantisipasi lajunya Pemanasan Global (Global warming), solusi yang
terdapat dalam Al-Qur’an yaitu; a) Manusia harus menyadari posisinya pada tiga
hal : Manusia sebagai bagian dari lingkungan hidup, Manusia sebagai pemakai
(pengguna) lingkungan hidup, Manusia sebagai khalifah (wakil tuhan) di
permukaan bumi. Dengan penyadaran tersebut, manusia akan tahu dengan posisi
dan tugasnya dalam menjaga kelestarian alam dan lingkungan. b) Manusia
menghindari sifat mubazir (boros) dalam menggunakan fasilitas dalam kehidupan
sehari-hari dan sifat Isyraf (melampaui batas kewajaran) dalam mengeksploitasi
alam. c¢) Melakukan Reboisasi (penghijauan), memperbanyak tanam-tanaman
melalui pendekataan Agama Hijau (greendeen)
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ABSTRACT

Gustrivoni (2018): Ecology in the Perspective of the Qur’an (An Analysis of
the Global Warming Phenomenon through Thematic
Interpretation)

The existence of Ecology (a living environment) in the Qur’an is revealed in the
verses containing the terms: A/-ardh which means a land and the surface area of
the Earth; Al-Balad which means territory of a country, city or village; 4I-Qoryah
which means a country or city/village; 4/-Bi’ah which means a space of life in the
Earth surface; jaww which means free space in the air (space), al-alamin which
means the whole being as well as human, a/-sama’ which means free space in the
air (space) as well as atmosphere and the Qur’an contains substance of Ecology
(the living environment) in the verses which discuss about: water, air, mountains,
plants (flora), animals (fauna), and ocean.

The Quran describes the environment as a system that has been perfectly designed
by Allah SWT. The relationship between man and man and between man and
other creatures are applied in the 'law of equilibrium'. The human beings who are
in charge of environmental preservation must play their roles so that the
environmental system runs on the law of equilibrium. The human must have the
science of ecology (environmental science) to perform their functions on the law
of equilibrium.

To anticipate the speed of global warming, the Quran has some solutions, namely
a) the human must be aware of their position on three parts: as a part of the living
environment, as users of the living environment, and as khalifah (representative of
God) on the surface of the Earth. By that awareness, the human will know their
positions and duties in preserving nature and environment; b) the human must
avoid a behavior of mubazir (wasteful) in using facilities of daily activities and a
behavior of Isyraf (beyond fairness) in exploitation of the nature; and c) doing
reforestation (greening) by planting many crops through an approach of
Greendeen.
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